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Y ) Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui seberapa penting bagi
Guru, Kesulitan Membaca Al-Quran siswa di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dalam membaca Al-

Qur’an, (2) mengetahui faktor kesulitan membaca Al-Qur’an di
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, dan (3) mengetahui peran guru
PAI dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an siswa SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan. Hasil penelitian ini diperoleh dari
observasi, wawancara serta dokumentasi. Hasil penelitian ini
mengungkapkan (1) sangatlah penting bagi siswa di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan dalam membaca Al- Qur’an karena Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup, (2) di SMK Muhammadiyah 1
Moyudan sebagian siswa belum mengenali dan belum hafal huruf
hijaiyah, dan tidak ada pengawasan atau kerjasama dari orang tua
sehingga kurangnya minat belajar, (3) guru PAI sangat berperan
sebagai pendidik, pembimbing dan evaluator. Dari hasil penelitian
cara mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan dengan metode tutor sebaya, siswa
diminta maju satu persatu dengan tujuan melihat perkembangan
mereka.

How to Cite: Prakusa. (2023). Peran Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al- Qur’an di SMK
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an merupakan pedoman hidup untuk seluruh manusia. Dengan belajar Al-Qur'an,
manusia bisa menjalani hidupnya menjadi lebih baik dengan berlandaskan keimanan serta ketaqwaan
kepada Allah Swt. Di dalam Al-Qur'an terdapat kisah-kisah baik nabi dan rasul yang bisa memberikan
hikmah berharga dan membantu manusia untuk bisa menjalani hidupnya menjadi lebih tenang serta
teratur. Tidak sedikit ilmu yang ada di dalam dalam Al-Qur'an, hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an
sebagai sumber ilmu pengetahuan sangat penting untuk selalu dipelajari, dipahami, serta diamalkan
dalam kehidupan. Allah Swt. berfirman dalam surat Al-Alaq ayat 1-5:

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah yang
mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.

Mempelajari Al-Qur’an, merupakan kewajiban bagi setiap muslim sebagai bentuk ibadah dan
melaksanakan hal tersebut memberikan nilai pahala yang besar. Belajar Al-Qur'an harus dilakukan
sejak kecil. Pada usia dini, anak-anak lebih mudah untuk menerima pengetahuan. Dengan belajar Al-
Qur'an dapat menumbuhkan kebiasaan positif dalam diri orang yang mempelajarinya. Guna
mendukung hal tersebut, diperlukan kerja sama antara orang tua, keluarga, serta lingkungan sehingga
karakter anak yang baik dapat terwujud. (Astuti & Nugraheni, 2021)

Di era globalisasi sekarang ini sering kali terjadi perubahan atau pergeseran nilai-nilai
kehidupan masyarakat, sebab masih terdapat generasi yang kurang baik dalam hal membaca Al-
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Quran. Yang lebih memprihatinkan lagi adalah kecintaan mereka terhadap membaca Al- Qur'an
makin menurun, terkhusus pada kalangan remaja. Dengan begitu, seorang guru agama Islam
mempunyai peran penentu saat membimbing siswa-siswinya menjadi individu yang memiliki taqwa
kepada Allah Swt. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki tanggung jawab yang besar dalam
mengajarkan Al-Qur’an. Masyarakat Islam mengenal orang tua, guru di sekolah, dan memahami
bahwa setiap umat Islam mempunyai tanggung jawab dalam memberikan ajaran dan pengamalan Al-
Qur’an sebagai pedoman bagi seluruh umat Islam di dunia. Apalagi pada era modern serta pesatnya
kemajuan teknologi. Oleh karena itu, seorang muslim khususnya sebagai orang tua hendaknya
mendidik dan membiasakan anak belajar membaca Al-Quran sedini mungkin (Nurhayati, 2019).

Guru pendidikan agama Islam, secara umum memiliki pemahaman yang terdapat aspek
dinamis dari jabatan (status), ketika menjalankan hak serta kewajibannya berdasarkan pada
jabatannya. Problematika membaca merupakan suatu situasi dalam proses membaca yang terganggu
kemudian ditandai dengan adanya kekurangan atau hambatan yang ada pada saat meraih hasil cara
baca yang baik (Sarmila, 2020).

Guru pendidikan agama Islam diwajibkan untuk sering berinteraksi dengan Al-Quran,
interaksi dengan Al-Quran bisa dalam bentuk pengajian, padahal tuntutan berinteraksi dengan Al-
Quran bukanlah tugas seorang guru agama Islam, selain itu umat Islam di umum dan tidak
mengkhususkan pada profesi khusus. Interaksi tersebut memanglah butuh skill yang ekstra serta tak
bisa dilaksanakan orang yang bukan keahliannya, namun pada tataran membaca mudah dilakukan
oleh siapa saja, terutama kalangan terpelajar dan intelektual. Banyak sekali fadhilah yang kita peroleh
dengan membaca Al-Qur'an, salah satunya yaitu Al-Qur'an kemudian menjadi syafaat bagi
pembacanya di kemudian hari. (Khotima, 2020).

Guru pendidikan agama Islam wajib memiliki usaha dalam memotivasi minat peserta didik
untuk belajar membaca serta menulis Al-Qur’an, hingga tak ditemukan lagi peserta didik sekolah
yang tak memiliki minat serta tidak bisa membaca serta menulis Al-Qur’an (Rosiana et al., 2022).
Kemampuan dalam membaca serta menulis Al-Quran harus ditanamkan pada diri anak, sebab masa
kanak-kanak merupakan masa yang paling tepat untuk memperbaiki berbagai hal kemampuan.
Alasan penulis untuk menonjolkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur'an pada siswa SMP
karena siswa SMP merupakan media pengontrol antar SD dan SMA, pada jenjang pendidikan SMP
memberikan peluang terbaik untuk mendapatkan lebih banyak hal. Mengembangkan seluruh
kemampuan siswa setelah lulus sekolah dasar dan sebagai wadah persiapan menuju pendidikan lebih
lanjut, sehingga pada jenjang pendidikan sekolah menengah atas siswa mempunyai kompeten dan
lebih menumbuhkan keinginannya agar mampu memperbaiki (Apri & Yakin, 2021).

Akhir-akhir ini kemampuan membaca Al-Quran di kalangan umat Islam mengalami
penurunan, baik pada kalangan anak-anak, remaja, serta orang dewasa. sedangkan kemampuan
membaca Al-Quran yaitu kebutuhan sehari-hari dalam kehidupan umat Islam dalam beraktivitas
menghayati ajaran agamanya. Untuk itu guru sebagai kunci pada penyelenggaraan pendidikan karena
ialah pihak yang memiliki pengaruh besar pada proses belajar mengajar (Luthfiani, 2022).

Berdasarkan problematika tersebut penelitian ini bertujuan guna mencapai sejauh mana dalam
mengetahui pentingnya siswa mampu membaca Al-Quran di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan,
dengan begitu guru PAI memiliki tanggung jawab penuh terhadap kemampuan peserta didiknya
dalam hal membaca, mengaji, dan memantau tumbuh kembang anak serta mengajarkan membaca Al-
Qur'an. Orang tua hendaknya mengajarkan Al-Qur'an pada anak- anaknya sejak dini. Hal ini supaya
menimbulkan keyakinan bahwa Allah SWT yaitu Tuhan mereka serta demikianlah firman-Nya. Agar
ruh Al-Qur'an tumbuh di dalam hati mereka, cahayanya merangsang pikiran serta indera mereka
sehingga mereka mendapat aqidah Al-Qur'an sejak kecil.
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METODE

Metode penelitian ini memakai metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ini
yaitu metode penelitian yang pemanfaatan data kualitatif yang kemudian diuraikan secara deskriptif.
Dasar teori memiliki fungsi sebagai pedoman supaya fokus penelitian sesuai dengan fakta di
lapangan. Guru Pendidikan Agama Islam SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dan siswa turut serta
dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini teknik observasi dan
wawancara dengan informan. Observasi yaitu suatu aktivitas dalam pengumpulan data dengan cara
melaksanakan pengamatan langsung pada orang dan lokasi yang diamati. Wawancara yaitu
komunikasi yang dilakukan secara interaktif yang memiliki tujuan mendapatkan informasi dengan
pelaksanaan tanya jawab antara peneliti dengan informan ataupun subjek penelitian.

DISKUSI

Secara etimologi Al-Qur’an asalnya dari bahasa Arab pada bentuk kata benda masdar dari
kata (qara’a-yaqra'u-Qur’anan) yang mengartikan bacaan. Ada yang menyatakan bahwasanya qur’an
yaitu masdar yang memiliki makna isim maf’ul, sebab ia punya arti yang dibaca atau maqru’.
Berdasarkan para ahli bahasa, kata yang memiliki wazan fu’lan berarti kesempurnaan. Sebab itu Al-
qur’an yaitu bacaan yang sempurna. Serta berdasarkan istilah (terminologi) Al-qur’an yaitu:” kitab
Allah yang turun kepada utusan Allah, Muhammad SAW. Yang termaktub dalam mushaf, serta
disampaikan pada manusia dengan cara berangsur-angsur, dengan tidak memiliki keraguan.

Permasalahan yang dialami peserta didik saat membaca Al-Qur'an di SMK Muhammadiyah
1 Moyudan dalam kemampuan membaca siswa di sini tak sedikit yang dikatakan kurang atau
mayoritas masih belum lancar saat membaca Al-Qur'an. Rata-rata sebagian peserta didik yang kami
amati sudah mampu mengenal huruf, baik saat membaca, serta mengenal huruf hijaiyah. Pengucapan
serta dalam mengucapkan huruf merupakan kesulitan terbesar yang dirasakan siswa di sini. Kesulitan
yang dialami siswa dalam yang sudah bisa ataupun mengetahui huruf itu yakni kesulitan pada saat
belajar tajwid. Terlebih lagi apabila disuruh menghafal ayat atau surat, padahal dalam pembelajaran
mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits itu dituntut agar bisa menghafal namun anak-anak tersebut
seringkali mengeluh saat ditugaskan menghafalkan.

Membaca Al-Quran tak sama dengan membaca bacaan lain secara umum, seperti membaca
buku, koran ataupun yang lain. Membaca Al-Qur'an yaitu membaca firman Allah SWT serta
menjadikan suatu cara melakukan interaksi dengan Allah SWT. Secara umum membaca yaitu suatu
proses aktivitas yang kompleks sebab aktivitas ini memiliki sangkutan skill dalam mengingat bentuk
huruf, mengingat bunyi pada setiap huruf hijaiyah pada rangkaian kata serta kalimat yang memiliki
kandungan makna yang punya keterlibatan proses seperti melihat, membayar, perhatian,
mengeksplorasi ingatan kata serta huruf, paham terhadap makna, menyerap serta mengolah isi
bacaan.

Guru mempunyai tugas utama memberikan pengajaran serta memberikan didikan,
mempunyai peranan sebagai penyampai ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Pandangan dunia
pendidikan Islam termasuk memberi pengajaran dalam membaca Al-Qur'an dengan benar serta tartil
adalah salah satu bentuk dakwah Islam yang mendorong umat Islam serta individu lain dalam berbuat
baik (Mahmudah, 2021). Kesulitan yang dirasakan pendidik saat mengatasi kendala peserta didik
ketika belajar membaca Al-Qur'an dapat terlihat dari beberapa faktor antara lain : 1) Faktor anak :
masih terdapat siswa yang belum mengetahui huruf hijaiyah, masih terdapat peserta didik yang belum
mempelajari Al-Qur'an dalam lingkungan keluarga. 2) Faktor dari Orang Tua : kurangnya perhatian
orang tua mengenai pengajaran pelajaran agama, banyak orang tua yang tidak mengajarkan ilmu Al-
Qur'an (Shalma et al., 2022).

Lingkungan juga mempengaruhi anak, lingkungan yang baik kemudian mendorong anak
dalam mendapatkan pelajaran yang tak terdapat di lingkungan keluarga, yaitu lingkungan yang
mengarah anak pada urusan keagamaan seperti TPA, mengaji bersama di masjid, atau les di rumah,
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Aktivitas seperti ini kemudian sangat mempengaruhi perkembangan fisik dan diri anak menjadi lebih
baik sebab setiap langkahnya dibentengi oleh agama, namun terkadang lingkungan juga memberi
pengaruh tidak baik bagi anak yang seharusnya belajar membaca Al-Qur'an. Di lingkungan yang tidak
baik, tidak tersedia dan tidak ada inisiatif dari warga/lingkungan sekitar membuat anak menjadi buta
huruf tentang Al-Quran yang tak diterimanya sejak kecil. (Iskandar et al., 2020)

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Ulva Mariya yang merupakan salah satu
guru PAI di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan terkait dengan peran guru PAI dalam mengatasi
kesulitan siswa membaca Al-Qur’an bahwa sesungguhnya tidak hanya guru PAI saja yang berperan
dalam membimbing dan mengajarkan peserta didik belajar membaca Al- Qur’an, akan tetapi seluruh
stakeholder serta orang tua atau wali siswa di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan sangat berperan
penting. Karena pada dasarnya menjadikan anak atau peserta didik dapat membaca Al-Qur’an yaitu
tanggung jawab bersama. Dengan adanya kerjasama tersebut nantinya akan lebih mudah, cepat, dan
efektif dalam mewujudkan atau menciptakan anak didik yang dapat membaca Al-Qur’an di SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan. Hal terbesar yang dialami siswa di sekolah ini yaitu niat. Niat dalam
belajar serta melakukan pembiasaan membaca Al-Quran. Meski masih sangat jauh hal ini dikatakan
fasih membaca Al-Quran, namun jika niat itu ada dan terwujud kemudian kemudian sangat membantu
mereka dalam belajar membaca Al-Quran. Dari pengamatan saya. Niat inilah yang hilang pada diri
siswa, yaitu niat belajar serta niat melakukan pengamalan terhadap apa yang dipelajari. Membaca Al-
Quran harusnya tak menjadi hal sesuatu yang sulit untuk siswa di sekolah ini, hampir semuanya telah
belajar membaca Al-Quran sejak kecil. Namun tersebut menjadi sulit sebab sebagian besar dari
mereka tak lagi melanjutkan pembelajaran membaca Al-Qur'an yang mereka dapatkan semasa kecil.

Hasil penelitian yang saya temukan pada siswa tak hanya kesalahan siswa sebelumnya atau
sebelum siswa tersebut bersekolah di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, melainkan dari faktor
eksternal serta faktor internal siswa. Hal tersebut butuh juga peran orang tua yang dituntut agar selalu
menjadi benteng agama pada anak, sebab madrasah pertama yang anak kenal yaitu keluarga, apalagi
seorang ibu, apabila pendidikan agamanya baik untuk itu suatu saat anak kemudian pandai menerima
pelajaran yang diberi oleh orang tuanya. seorang guru khususnya mengenai pendidikan agama Islam
sebab orang tua telah memberi teladan serta arahan yang baik kepada anaknya.

Hal ini sesuai berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Nurhayati yang menyatakan
bahwa masyarakat Islam khususnya mengenal orang tua, guru di sekolah dan memahami bahwa
setiap umat Islam mempunyai tanggung jawab dalam memberikan ajaran serta pengamalan Al-
Qur’an yang mana sebagai pedoman untuk seluruh umat Islam di dunia. Apalagi di era modern dan
pesatnya perkembangan teknologi seperti sekarang. Oleh sebab itu seorang muslim terkhusus pada
orang tua hendaknya mendidik dan membiasakan anak belajar membaca Al-Quran sedini mungkin
(Nurhayati, 2019).

Ada beberapa cara yang dapat dilaksanakan guru PAI bisa mengatasi kesulitan membaca Al-
Qur’an di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan diantaranya yakni melalui metode tutor sebaya,
membuat grup tahsin untuk semua peserta didik, setiap peserta didik diminta untuk maju satu persatu.
Yang dimaksud dengan metode tutor sebaya ini yaitu ketika didalam suatu kelas ada peserta didik
yang sudah paham serta baik dalam membaca Al-Qur’an, siswa tersebut diminta untuk membantu
peserta didik yang belum bisa membaca Al-Qur’an. Di sekolah SMK Muhammadiyah 1 Moyudan
memiliki program tahsin yang mana diperuntukkan kepada seluruh peserta didik dalam rangka
melancarkan bacaan Al-Qur’an, kegiatan Tahsin ini dilaksanakan setiap satu minggu sekali. Metode
selanjutnya yaitu ketika pembelajaran kelas berlangsung siswa diminta untuk maju satu persatu
dengan salah satu tujuan ingin melihat perkembangan atau batas kemampuan mereka.

KESIMPULAN
Di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan sangat penting bagi siswa untuk bisa membaca Al-Qur’an yang

merupakan sumber petunjuk umat muslim di dunia. Terdapat dua Faktor yang menyebabkan peserta
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didik kesulitan saat membaca Al-Qur’an, yaitu faktor dari dalam dan luar. Faktor dari dalam timbul
dari dalam diri siswanya, yaitu niat. Sedangkan faktor dari luar timbul dari lingkungan sekitar.
Dengan adanya hal tersebut maka guru PAI di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan memiliki metode
guna membantu siswa melancarkan bacaan Al-Qur’an diantaranya yaitu metode tutor sebaya, peserta
didik maju satu-persatu, dan adanya pembuatan grup tahsin.
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